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SOUND CHARACTERISTIC DETECTION 
OF CLOWNFISH (Ampliiprion ocellaris) FEEDING PERIOD 

BASED ON THE LABORATORY SCALE

By
Delas Yuniardi 
08071005008

ABSTRACT

Research on sound detection clownfish (Amphiprion ocellaris) 
hydroacustic method has been done in June 2011 to January 2012 in the 
laboratory of remote sensing, acouslics, and Instrumentation Marine and 
Oceanographic Laboratory Marine Science Program. The purpose of the study 
was to detect the characteristic sounds clovvn fish laboratory scale. Sounding 
passive method used to record sound produced vvhen fish feeding period such as 
before eating, during eating, and after eating in fish singles, pairs, and in groups 
(3-4 fishs). The results showed that frequency of pulses detected clown fish meal 
period is 173-785 Hz. The longest pulse frequency range after eating that is 
produced when 205 Hz - 785 Hz. Frequency range of the shortest pulses generated 
vvhen not eaten in the 173 Hz - 668 Hz, and vvhile eating produce a range between 
195 Hz - 696 Hz. The characteristic sound of a clownfish (Amphiprion ocellaris) 
is to have the intensity range (-85) - (-31) dB and has a pulse duration range is 
0.006 to 0.184 seconds. The longest span of intensity produced when eating fish at 
1 fish, pulse duration and pulse longest produced when not eaten in 2 fishs.

Keywords Clownfish, Feeding Period,
Charactheristic,.

Passive Sounding, Sound



PENDETEKSIAN KARAKTERISTIK SUARA 
IKAN BADUT (Antphiprion ocellaris) PADA PERIODE MAKAN 

DENGAN SKALA LABORATORIUM

Oleh
Delas Yuniardi 
08071005008

ABSTRAK

Penelitian mengenai pendeteksian suara ikan badut (Amphiprion ocellaris) 
menggunakan metode hidroakustik telah dilaksanakan pada bulan Juni 2011 
sampai Januari 2012 di laboratorium Inderaja, Akustik, dan Instrumentasi 
Kelautan dan laboratorium Oseanografi Program Studi Ilmu Kelautan. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mendeteksi karakteristik suara ikan badut skala 
laboratorium. Metode passive sounding digunakan untuk merekam suara ikan 
yang dihasilkan saat periode makan yakni sebelum makan, saat makan, dan sudah 
makan baik pada ikan single, berpasangan, dan bergerombol (3-4 ekor). Hasil 
penelitian menunjukkan Frekuensi pulsa ikan badut yang terdeteksi pada periode 
makan adalah 173 - 785 Hz. Rentang frekuensi pulsa paling panjang dihasilkan 
saat setelah makan yaitu 205 Hz - 785 Hz. Kisaran frekuensi pulsa paling pendek 
yang dihasilkan saat belum makan yaitu 173 Hz - 668 Hz, dan saat makan 
menghasilkan kisaran antara 195 Hz - 696 Hz. Adapun karakteristik suara ikan 
badut (Amphiprion ocellaris) adalah memiliki rentang intensitas (-85) - (-31) dB 
dan memiliki rentang durasi pulsa yaitu 0,006 - 0,184 detik. Rentang intensitas 
paling panjang dihasilkan saat makan pada 1 ekor ikan, durasi pulsa terlama dan 
pulsa terpanjang dihasilkan saat belum makan pada 2 ekor ikan.

Kata kunci: Ikan Badut, Karakteristik Suara, Passive Sounding,, Periode Makan
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RINGKASAN

08071005008. Pendeteksian Karakteristik Suara Ikan BadutDelas Yuniardi.
(Amphiprion ocellaris) pada Periode Makan Skala Laboratorium. (Pembimbing 
Fauziyah dan Fitri Agustriani, M'. Si.)

: Dr.

Setiap sumber suara mempunyai karakteristik masing-masing. Perbedaan 
tersebut dapat berdasarkan nilai frekuensi dan intensitas suara yang dikeluarkan 
sumber suara. Untuk dapat mengetahui sumber suara yang ada, maka dapat dilakukan 
pendeteksian karakteristik suara.

Penelitian mengenai suara pada ikan-ikan anemon dari jenis ikan badut dari 
jenis Amphiprion akcillopisos yang telah dilakukan Parmentier, et al pada tahun 
2005. Berdasarkan hasil penelitian tersebut rata-rata frekuensi suara antara 700-2600 
Hz dengan jenis suara siulan dan letupan (pops). Penelitian selanjutnya pada tahun 
2010 dideteksi pada ikan Dascyl/us flavicaudus berdasarkan tingkah lakunya pada 
saat mencari makan, mempertahankan diri dari spesies yang sama, mempertahankan 
diri dari spesies yang berbeda, mengejar pasangan, mengejar musuh, menarik 
perhatian pasangan. Sehingga didapat rata-rata frekuensi dari keenam tingkah laku ini 
adalah 490 dan 618 Hz. Penelitian ini mengetahui kisaran frekuensi pulsa suara ikan 
badut (Amphiprion ocellaris) pada periode makan dan mengidentifikasi karakteristik 
suara ikan badut (Amphiprion ocellaris) secara akustik berdasarkan tingkah laku pada 
saat makan dengan skala laboratorium.

Penelitian ini mendeteksi suara ikan ikan badut (Amphiprion ocellaris) secara 
individu berjumlah 1 ekor, berpasangan berjumlah 2 ekor, dan bergerombol 
berjumlah 3-4 ekor dengan panjang 5cm mempertahankan kondisi lingkungan yakni 
suhu antara 28-32°C, salinitas antara 30-32 ppt. Penelitian dimulai dari bulan Juni 
2011, uji pendahuluan untuk mengetahui range kecepatan makan ikan dilaksanakan 
pada bulan Juli 2011, dan perekaman dilakukan dengan menggunakan hydrophone 
yang dibantu dengan menggunakan perangkat lunak free sound recorder pada 
akuarium uji dan akuarium kontrol dari bulan Desember 2011 sampai Januari 2012 
bertempat di Laboratorium Akustik, Instrumentasi dan Penginderaan Jauh dan 
Laboratorium Oseanografi Program Studi Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya.

Hasil perekaman suara yang telah didapat dianalisis dengan menggunakan 
perangkat lunak wavelab 5.01.

Hasil penelitian menunjukan kisaran frekuensi pulsa suara paling panjang 
dihasilkan saat setelah makan, sedangkan kisaran frekuensi pulsa paling pendek 
dihasikan saat sebelum makan. Karakteristik intensitas Amphiprion ocellaris 
memiliki range ± 45 dB. Saat Rentang intensitas paling panjang dihasilkan saat ikan 
bei pasangan yaitu 2 ekor dan berkelompok yaitu 3 ekor ikan, dan memiliki durasi 
pulsa paling cepat. Rentang intensitas paling pendek dan durasi pulsa paling lama 
dihasilkan saat 4 ekor ikan. Rentang intensitas paling panjang durasi pulsa yang 
cukup pendek dihasilkan saat 1 ekor ikan.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Setiap sumber suara mempunyai karakteristik masing-masing, 

tersebut dapat berdasarkan nilai frekuensi dan intensitas suara yang dikeluarkan 

sumber suara Untuk dapat mengetahui sumber suara yang ada, maka dapat 

dilakukan pendeteksian karakteristik suara.

Pendeteksian merupakan proses pengujian terhadap sampel agar dapat 

menemukan hal-hal yang belum diketahui. Karakteristik suara merupakan suatu 

ciri khas dari suara biota untuk membedakan dengan yang lainnya yang terdiri

Perbedaan

dari kecepatan suara, frekuensi, intensitas suara, dan nada (The Hearing Centre, . 

2006). Menurut Bradley dan Stem (2008), karakteristik suara merupakan suatu 

ciri khas dari suara yang mempunyai rentang frekuensi yang tinggi dan memiliki 

rentang waktu yang cukup singkat karena dihasilkan oleh makhluk individu. 

Pendeteksian karakteristik suatu sumber suara memerlukan alat perekam suara 

seperti microphone ataupun hydrophone (Amorim, 2006).

Salah satu jenis ikan yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian yaitu 

ikan Amphiprion ocellciris. Ikan ini digunakan sebagai objek penelitian karena 

banyak terdapat di alam, sehingga mudah didapat. Selain itu ikan ini dapat hidup 

secara bergerombol dan termasuk ikan yang lincah sehingga sering mengeluarkan 

suara dari gerakan renangnya.

Clarke (2007) menyatakan saat ini penelitian mengenai suara yang 

dihasilkan ikan badut (Clownfish) sudah cukup banyak. Para peneliti menemukan

"O

V



2

bahwa suara para ikan badut dihasilkan karena adanya gesekan cepat dari gigi 

rahang. Pada saat dilakukan pembedahan ditemukan ligament sonic yang 

merupakan otot yang dapat membuka dan menutup mulut. Produksi suara dapat 

hilang jika ligament pada ikan badut dipotong. Hasil penelitian, produksi 

dapat diteliti pada saat terjadinya proses makan.

Penelitian mengenai suara pada ikan-ikan anemon dari jenis ikan badut 

dari jenis Amphiprion akallopisos yang telah dilakukan Parmentier, et al pada 

tahun 2005. Berdasarkan hasil penelitian tersebut rata-rata frekuensi suara antara 

700-2600 Hz dengan jenis suara siulan dan letupan (pops). Penelitian selanjutnya 

pada tahun 2010 dideteksi pada ikan Dascyllus flavicaudus berdasarkan tingkah 

lakunya pada saat mencari makan, mempertahankan diri dari spesies yang sama, 

mempertahankan diri dari spesies yang berbeda, mengejar pasangan, mengejar 

musuh, menarik perhatian pasangan. Sehingga didapat rata-rata frekuensi dari 

keenam tingkah laku ini adalah 490 dan 618 Hz.

Penelitian mengenai kerapu macan telah dilakukan oleh Waristriatmaja 

(2004). Penelitian ini menggunakan dua ekor ikan dengan panjang tubuh 155-160 

mm. Tujuan dari penelitian ini untuk membedakan karakter suara yang dihasilkan 

dari pemberian pakan yang berbeda Hasil dari Waristriatmaja menunjukkan 

frekuensi rata-rata dari pakan pelet yaitu 250-2759 Hz, sedangkan ikan 

diberi pakan rucahan udang mempunyai frekuensi rata-rata 200-2750 Hz.

Saat ini belum ditemukan penelitian mengenai pendeteksian suara pada 

Amphiprion ocellaris. Penelitian ini akan dilakukan pendeteksian karakteristik 

suara ^Amphiprion ocellaris berdasarkan tingkah lakunya pada saat makan.

suara

yang
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1.2. Perumusan Masalah

Pemeliharaan dan budidaya ikan-ikan karang seperti clownflsh telah 

banyak dilakukan oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan ikan-ikan karang 

memiliki keunikan, keindahan, dan bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, ikan-ikan 

karang banyak juga dijadikan bahan penelitian oleh para peneliti. Salah satu 

penelitian yang pernah dilakukan yaitu mengetahui suara dari ikan untuk 

mengetahui tingkah lakunya Amphiprion ocellaris dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian karena ikan ini banyak terdapat di alam. Selain itu ikan ini dapat hidup 

bergerombol dan termasuk ikan yang lincah sehingga sering mengeluarkan 

suara dari gerakan renangnya. Pendeteksian karakteristik suara pada berbagai 

jenis ikan saat ini memang sudah banyak dilakukan, meskipun di Indonesia masih 

cukup sedikit.

secara

Karakteristik suara ikan dapat diketahui dengan menggunakan metode 

akustik. Metode akustik dibagi menjadi dua, yaitu aktif sounding dan pasif 

sounding. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu passive sounding, 

karena metode ini hanya dapat menerima gelombang suara yang direkam dan 

tidak dapat memancarkan gelombang suara. Penelitian ini menghasilkan suara 

yang terkait frekuensi pulsa, intensitas, durasi pulsa, Pulse Repitition Frecjuency 

(PRF), Pulse Repitition Period (PRP), dan panjang pulsa.

Alat dari pasif sounding yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

hydrophone. Selain hydrophone, alat yang dapat digunakan untuk merekam 

di dalam air antara lain pRUDAR (micro Remote Underwater Digital Acoustic 

Recorder), Acoustimetrics Ascounde, Underwater SoundRecorder (USR).

suara
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Hasil dari perekaman akan mendapat nilai frekuensi pulsa. Menurut 

Myres, (1997) dalam Newcomb (2004), ikan badut (Amphirion oce/laris) 

merupakan ikan bersifat hermaprodit, sehingga akan dilakukan perekaman 

secara individu, berpasangan, dan bergerombol berdasarkan tingkah lakunya pada

suara

saat makan

Selama ini penangkapan ikan hias karang yang dilakukan oleh nelayan 

belum memperhatikan kelestarian lingkungan sekitar. Informasi mengenai

perekaman suara ikan berdasarkan tingkah lakunya penting untuk diteliti karena

hasilnya dapat dimanfaatkan dalam penelitian selanjutnya yang memanfaatkan

perekaman suara ikan berdasarkan tingkah lakunya. Alat yang digunakan untuk

merekam suara ikan adalah hydrophone yang akan menghasilkan nilai frekuensi

pulsa berdasarkan karakteristik suara ikan .

Jadi berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 1, peaimusan masalah

yang didapat adalah:

1. Bagaimana nilai frekuensi pulsa dari clownfish (Amphiprion ocellaris) 

secara individu, berpasangan dan bergerombol berdasarkan tingkah 

laku pada saat makan?

2. Bagaimana karakter suara secara akustik yang dihasilkan dari ikan 

badut (Amphiprion ocellarisyi
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Mendeteksi kisaran frekuensi pulsa suara ikan badut (Amphiprion

oceUctris) pada periode makan.

2. Mengidentifikasi karakteristik suara ikan badut (Amphiprion ocellaris) 

secara akustik berdasarkan tingkah laku pada saat makan dengan skala

laboratorium.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Dapat diketahui tingkah laku ikan badut (.Amphiprion ocellaris) pada saat

makan.

2. Sebagai informasi dasar dalam merancang alat tangkap yang ramah 

lingkungan berdasarkan tingkah laku ikan agar dapat menjaga kelestarian 

ekosistem laut.
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